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The quality of workers' health will decrease when there is no 

protection of occupational safety and health (K3). The 

decreasing quality of health will certainly have an impact on 

worker productivity, decreased job satisfaction and even 

increased the risk of work accidents. K3 counseling for 

members of the Sangihe Mang Sunaung Cooperative, namely 

to provide knowledge and skills for cooperative members in 

implementing a safe and healthy work environment and 

behavior. This activity is carried out in several stages, namely 

initial exploration and observation, coordination and 

determination of implementation, implementation and 

evaluation. The evaluation results showed an increase in 

participant knowledge after the K3 counseling was carried out. 

The post-test scores of participants were higher than the pre-

test scores. This shows that the K3 counseling activities can be 

well understood and have a positive impact on increasing the 

knowledge of Sangihe Mang Sunaung cooperative members 

about occupational safety and health (K3) 
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1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi para pekerja merupakan prioritas karena pekerja yang 

sehat dan produktif adalah aset bagi suatu usaha. Peraturan Pemerintah nomor 50 tahun 2012 

menyebutkan bahwa keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan segala bentuk kegiatan untuk 

menjamin keselamatan dan kesehatan pekerja melalui upaya pencegahan kecelakaan kerja maupun 

penyakit akibat kerja. Dalam setiap kegiatan kerja, K3 menjadi kebutuhan dasar untuk mencegah dan 

meminimalkan kerugian serta memaksimalkan keuntungan dalam suatu pekerjaan. Risiko kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja menjadi ancaman besar bagi para pelaku usaha. Kualitas kesehatan 

pekerja akan menurun ketika tidak adanya perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja. Kualitas 

kesehatan yang menurun tentunya akan berdampak pada produktivitas pekerja, penurunan kepuasan 

kerja bahkan meningkatkan kecelakaan kerja (KEMENDIKBUDRISTEK RI, 2024). Cedera akibat kerja 

mengakibatkan menurunnya penghasilan pekerja harian. Hal ini dikarenakan hilangnya hari kerja 

akibat cedera kerja yang dialami (Peterson et al., 2020).  Oleh karena itu setiap usaha produksi perlu 

menerapkan K3. Penerapan K3 akan memberikan dampak positif dimana para pekerja menjadi sehat 

dan produktif, terlindungi serta mampu meningkatkan keuntungan suatu usaha produksi. 

Kabupaten Kepulauan Sangihe merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Utara dengan wilayah 

yang terdiri atas 108 pulau (BPS, 2024). Potensi hasil laut pada wilayah ini cukup tinggi dimana produksi 

perikanan khususnya tuna, tongkol, cakalang di Kepulauan Sangihe berkisar 3.355,79 ton (Tahun 2022). 

Setiap harinya, rata-rata tangkapan kelompok nelayan di Sangihe per kapal sekitar 2-5 ton/hari. Hasil 

tangkapan ini biasanya dijual ke industri pembekuan ikan di Sangihe. Selain itu, hasil tangkapan ikan 

segar diolah oleh kelompok usaha menjadi ikan asap.  

Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan koperasi Sangihe Mang Sunaung 

merupakan turunan dari koperasi Perikanan Maming. Koperasi Sangihe Mang Sunaung memiliki 

fasilitas berupa rumah pengasapan yang dilengkapi dengan 10 unit tungku pengasapan dan 5 unit 

tungku perebusan untuk memproduksi ikan segar menjadi ikan asap. Pada survei pendahuluan, 

diketahui beberapa tahapan dalam produksi ikan asap, yaitu pengangkutan bahan baku, penyiangan, 

perebusan, pengasapan, pendinginan dan pengemasan. Sebagian besar proses kerja dilakukan belum 

memperhatikan prosedur keselamatan dan kesehatan kerja. Observasi pada proses produksi 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa potensi risiko yang dapat terjadi selama memproduksi ikan asap 

diantaranya posisi kerja yang tidak ergonomis proses produksi tidak menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) serta lingkungan kerja yang kurang memadai. Potensi risiko yang tidak ditangani dapat 

menyebabkan penurunan produktivitas kerja serta mengganggu kesehatan para pekerja.  

 Dalam diskusi, mitra mengungkapkan bahwa produksi ikan asap belum menerapkan prosedur 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Hal ini disebabkan karena minimnya informasi tentang prosedur 

K3 dalam produksi ikan asap. Berdasarkan uraian ini maka penting untuk dilaksanakan penyulunan 

tentang penerapan K3 pada produksi ikan asap pada anggota koperasi Sangihe Mang Sunaung. 

Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi pekerja produksi ikan 

asap dalam menerapkan menerapkan lingkungan dan perilaku kerja yang aman dan sehat. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap seperti yang ditampilkan dalam 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Kegiatan 

 

a. Penjajakan dan Observasi Awal 

Pada tahapan ini, tim pengabdian melakukan pertemuan dengan mitra yakni Ketua Koperasi 

Sangihe Mang Sunaung untuk menyampaikan maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian mengumpulkan informasi dengan melakukan 

diskusi dan observasi dengan pihak mitra sehingga dapat mengidentifikasi masalah pada mitra dalam 

memproduksi ikan asap (Gambar 1). Informasi yang dikumpulkan menjadi dasar untuk menentukan 

priotitas masalah pada mitra. Prioritas masalah pada mitra ditentukan dengan menggunakan metode 

USG (Urgency, Seriousness, Growth) seperti yang ditampilkan pada Tabel 1.  

 

 
 

Gambar 2. Proses Produksi Ikan Asap Yang Belum Menerapkan K3 

 

Tabel 1. Penilaian Masalah Pada Mitra 

Masalah pada Mitra 
Urgency  

(U) 

Seriousness 

(S) 

Growth  

(G) 

Total 

Kurangnya Pengetahuan tentang Prosedur 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

4 5 5 14 

Tidak tersedianya SOP Produksi Ikan Asap 3 4 4 11 

Fasilitas kerja yang tidak ergonomi 3 4 5 12 

Kurangnya pelatihan penggunaan APD  4 

 

4 5 13 

 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa terdapat empat isu K3 yang dialami oleh mitra. Isu yang 

ditemukan kemudian disusun dalam tabel penilaian masalah dan ditemukan bahwa masalah dengan 

skor tertinggi yaitu kurangnya pengetahuan anggota koperasi tentang prosedur keselamatan dan 

kesehatan kerja. Setelah ditentukan masalah yang menjadi prioritas, tim pengabdian menyusun solusi 

Penjajakan dan 
Observasi Awal

Koordinasi dan 
penetapan  

pelaksanaan
Pelaksanaan Evaluasi
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untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan memberikan penyuluhan tentang prosedur K3 

pada pengolahan ikan asap.  

 

b. Koordinasi dan Penetapan Pelaksanaan 

Pada tahap ini tim pengabdian menjelaskan terkait solusi dari prioritas masalah yang ditemukan. 

Tahapan penentuan prioritas masalah sangat penting, agar dapat memberikan solusi yang tepat bagi 

permasalahan yang dihadapi mitra (Bilqis et al., 2023). Tim pengabdian mengatur kesepakatan waktu  

dengan mitra terkait pelaksanaan kegiatan penyuluhan prosedur K3 pada produksi ikan asap.  

 

c. Pelaksanaan 

Pada tahapan ini dilaksanakan penyuluhan tentang prosedur K3 dalam produksi ikan asap pada 

anggota Koperasi Sangihe Mang Sunaung. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran peserta tentang pentingnya penerapan prosdur K3 dalam produksi ikan 

asap. Selain itu, penyuluhan ini mendorong peserta untuk membangun budaya kerja yang aman lewat 

partisipasi aktif dalam menciptakan lingkungan dan perilaku kerja yang aman. Kegiatan penyuluhan 

dilaksanakan melalu metode ceramah dan penayangan video, agar peserta lebih memahami materi 

yang disampaikan (Pramardika et al., 2022). 

 

d. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan dengan pemberian kuesioner, yang diberikan sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Pemberian kuesioner ini, bertujuan untuk mengukur tingkat serapan peserta setelah 

diberikan penyuluhan (Ansar et al., 2023). Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk melihat dampak 

setelah dilaksanakannya penyuluhan tentang prosedur K3 dalam produksi ikan asap. Dampak 

pemberian penyuluhan diukur melalui skor pada lembar pretest dan postest  yang telah diisi oleh para 

peserta kegiatan. Pemberian skor dilakukan untuk melihat peningkatan pengatahuan peserta.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 2024 dengan mitra Koperasi 

Sangihe Mang Sunaung, yang berloksi di Kampung Mahumu 1, Kecamatan Tamako, Kabupaten 

Kepulauan Sangihe, Sulawesi Utara. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini dihadiri oleh 10 anggota 

koperasi, 5 tim pengabdian, dan 3 mahasiswa. Karakteristik peserta dari mitra anggota koperasi pada 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

(a) 

 

 

 

 

(a) (b) 

Gambar 3. Karakteristik Peserta: (a) Karatersitik Peserta Berdasarkan Jenis Kelamin; (b) Karaktersitik Peserta 

Berdasarkan Usia 

 

40%

60%

21-40 Tahun 41-60 Tahun

80%

20%

Perempuan Laki-laki
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Pada kegiatan ini, 80% peserta berjenis kelamin perempuan dan 20% lainnya merupakan peserta 

dengan jenis kelamin laki-laki. Dilihat berdasarkan karakateristik usia, mayoritas peserta termasuk 

pada golongan usia produktif dengan kategori usia 41-60 tahun (60%). Karakteristik peserta 

berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada Gambar 4.  

 

 

Gambar 4. Karakteristik Peserta Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

 

Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa peserta kegiatan ini mayoritas memiliki tingkat pendidikan 

terakhir sekolah dasar (SD) dengan jumlah 90%. Peserta pada kategori pendidikan terakhir sekolah 

menengah pertama (SMP) hanya sebesar 10%. Kegiatan penyuluhan tentang K3 diawali dengan 

pengisian pre-test oleh peserta. Lembar Pre-test berisi pertanyaan terkait pengetian, tujuan dan 

prosedur K3 yang wajib dilaksanakan dalam proses produksi ikan asap (Gambar 5).  

Proses penyuluhan K3 sangat penting diberikan kepada masyarakat pengolah hasil perikanan, 

kerena produk perikanan merupakan produk yang beresiko tinggi untuk terkontaminasi dari pekerja 

(Ansar et al., 2024). Tim pengabdian turut mendampingi peserta dalam proses pengisian pre-test, hal 

ini dimaksudkan agar peserta dapat mengisi data dan mnejawab seluruh pertanyaan dengan lengkap. 

Setelah pengisian pre-test, dilanjutkan dengan penyuluhan tentang K3 pada produksi ikan asap. 

Penyuluhan diberikan dengan metode ceramah dan dilengkapi dengan pemutaran video tentang K3.  

(a) (b) 

Gambar 5. Penyuluhan tentang K3: (a) Pengisian Pre-test;(b) Penyuluhan 

 

Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan diskusi antara peserta dan narasumber. Setiap 

peserta diberikan kesempatan untuk bertanya terkait topik yang telah disampaikan. Setelah diskusi, 

perserta diberikan lembar post-test. Hasil pre-test dan post-tes digunakan dalam mengukur dampak 

pemberian penyuluhan terhadap pengetahuan peserta tentang K3 yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

90%

10%

SD SMP
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Gambar 6. Evaluasi Peserta Berdasarkan Pengetahuan Tentang K3 

 

Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 6, diketahui bahwa setelah dilakukan penyuluhan maka 

terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang K3. Bloom menyebutkan bahwa pengetahuan 

memiliki peranan yang penting dalam membentuk perilaku. Dijelaskan lebih lanjut bahwa perilaku 

yang didasari oleh pengetahuan akan dilakukan secara terus menerus (Notoatmodjo, 2014). Secara 

statistik pengetahuan memiliki hubungan dengan penerapan K3 oleh karyawan. Pengetahuan yang 

baik tentang K3 akan memampukan karyawan untuk menerapkan K3 dalam pekerjaannya (Prasetya 

& Ramdani, 2022). Penelitian lain menunjukkan bahwa sikap menjadi faktor yang memediasi 

perubahan perilaku karena adanya pengetahuan yang positif tentang penerapan K3 (Kao et al., 2019).  

Kegiatan penyuluhan dengan metode ceramah dan pemutaran video semakin meningkatkan 

pemahanan peserta tentang K3. Metode penyuluhan dan pelatihan yang menarik lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang K3 (Burke et al., 2011). Materi dalam bentuk audio-visual 

memberikan banyak informasi dan memicu rasa ingin tahu serta ketertarikan pada  materi yang 

disampaikan (Nandiyanto et al., 2020). Pengetahuan K3 tidak hanya berhubungan dengan perilaku 

pekerja dalam menjalankan pekerjaannya tetapi berhubungan pula dengan kecelakaan kerja. Kajian 

literatur menunjukkan bahwa semakin tinggi pengetahuan tentang K3 maka risiko terjadinya 

kecelakaan kerja akan semakin rendah (Hedaputri et al., 2021).  

4. KESIMPULAN 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan yang dilaksanakan di Koperasi Sangihe Mang Sunaung telah 

memberikan dampak positif bagi anggota koperasi. Kegiatan penyuluhan penerapan K3 pada 

produksi ikan asap meningkatkan pengetahuan tentang upaya mencegah kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. Selain itu anggota koperasi memiliki pengetahuan untuk mengidentifikasi potensi risiko 

dan teknik menanganinya. 

Ucapan Terimakasih: Penulis mengucapkan terima kasih kepada Direktorat Akademik Pendidikan 
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